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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah permasalahan akan rendahnya kemampuan
peserta didik pada pembelajaran matematika materi perkalian di sekolah dasar. Adapun
tujuan dilakukannya penelitian ini tidak lain untuk mengetahui sejauh mana efektivitas
dari media corong berhitung terhadap hasil belajar matematika materi perkalian di kelas
IIl sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan yaitu desain quasi eksperimen
(eksperimen semu). Populasi penelitian ini ialah Sekolah dasar yang berlokasi di
kecamatan Mangunjaya, Kabupaten Pangandaran. Jumlah sampel yang akan diteliti
sebanyak 44 siswa, dengan mengambil dua rombel (rombongan belajar), adapun
rinciannya: 22 siswa kelas A dan 22 siswa kelas B. Teknik pengumpulan data yang
digunakan ialah bentuk tes yang diberikan melalui pretest dan posttest. Berdasarkan
hasil analisis hasil analisis statistik inferensial dibuktikan bahwa, pemahaman kelas
ekpserimen yang diberikan perlakuan lebih baik dari kelas kontrol. Hal tersebut
dibuktikan dari perolehan nilai rata-rata uji-t lebih dari taraf signifikansi yang digunakan.
Hasil nilai rata-rata N-gain skor untuk kelas eksperimen (menggunakan media corong
berhitung) termasuk kedalam kategori cukup efektif. Sedangkan nilai rata-rata N-gain skor
pada kelas kontrol (tanpa menggunakan media corong berhitung) termasuk kedalam
kategori tidak efektif. Sehingga disimpulkan bahwa media corong berhitung efektif
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik materi perkalian kelas III
sekolah dasar.

Kata Kunci: Corong berhitung, hasil belajar, media, perkalian
Abstract

This research was motivated by a problem regarding the low ability of students in learning
mathematics in multiplication material in elementary schools. The purpose of this research
is none other than to find out the extent of the effectiveness of the counting funnel media on
the mathematics learning outcomes of multiplication material in class III elementary school.
The research method used is a quasi-experimental design (quasi-experiment). The
population of this research is elementary schools located in Mangunjaya sub-district,
Pangandaran Regency. The number of samples to be studied is 44 students, taking two
groups (study groups), as for the details: 22 class A students and 22 class B students. The
data collection technique used is a form of test given through pretest and posttest. Based
on the results of the analysis of the results of inferential statistical analysis, it was proven
that the understanding of the experimental class that was given treatment was better than
that of the control class. This is proven by the average t-test value obtained which is more
than the significance level used. The results of the average N-gain score for the
experimental class (using counting funnel media) are included in the quite effective
category. Meanwhile, the average N-gain score in the control class (without using counting
funnel media) is included in the ineffective category. So it is concluded that the counting
funnel media effectively influences the learning outcomes of students in grade III
elementary school multiplication material.

Keywords: Calculation funnel, learning outcomes, media, multiplication
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan the queen of science yaitu ratunya ilmu
pengetahuan. Setiap ilmu pengetahuan, baik itu pengetahuan alam
maupun sosial, di dalamnya pasti terkandung unsur hitung atau
membilang. Dimana kedua unsur tersebut merupakan ciri dari suatu
matematika. Hal ini menunjukkan bahwa matematika merupakan
mata pelajaran dasar yang penting untuk dipahami materinya. Dalam
mata pelajaran matematika juga diajarkan agar lebih berpikir logis
dan kreatif ((Saifani, 2019). Dengan mengajarkan matematika secara
lebih kreatif diharapkan mampu mengatasi kesulitan-kesulitan
belajar yang dialami oleh peserta didik. Belajar matematika juga dapat
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, dan
mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan, sehingga matematika merupakan
bidang ilmu yang strategis untuk membentuk generasi yang siap
menghadapi era global yang penuh dengan kompetitif ((Nursam,
2019).

Menurut teori Piaget dalam ((Purnama, 2022) usia peserta didik
sekolah dasar (7-8 tahun hingga 12-13 tahun) termasuk pada tahap
operasional konkret. Berdasarkgan teori tersebut peserta didik kelas 3
berada dalam tahap operasional konkret. Berdasarkan perkembangan
kognitif ini maka anak usia sekolah dasar pada umumnya mengalami
kesulitan dalam memahami matematika yang bersifar abstrak.
Keabstrakan matematika relatif tidak mudah untuk dipahami oleh
siswa sekolah dasar pada umumnya. Dengan demikian dalam
memberikan materi pembelajaran, guru diharapkan menitikberatkan
pada alat peraga atau media yang lebih bersifat konkret. Media
pembelajaran merupakan salah satu hal yang dapat membantu siswa
memahami konsep matematika. Pemilihan media pembelajaran
matematika harus disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah
dasar dan disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan.
Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat akan
membantu guru dalam meningkatkan kecakapan matematis siswa
((Apriani et al., 2021).

Dalam praktiknya, berdasarkan hasil wawancara dengan wali
kelas III, pendidik dalam pembelajaran matematika khususnya materi
perkalian hanya menuliskan materi pada papan tulis, memberikan
contoh memberikan soal latihan dan kurang mencoba media
pembelajaran. Kurang maksimalnya pendidik dalam mencoba media
pembelajaran dan terbatasnya penggunaan media pada saat
pembelajaran matematika akan mempengaruhi pemahaman terhadap
konsep matematika khususnya materi perkalian. Pada akhirnya
menjadikan hasil belajar matematika rendah. Oleh karena itu perlu
adanya media yang dapat menarik minat belajar siswa, dengan tujuan
membantu siswa agar penyampaian materi yang abstrak menjadi
konkrit, sehingga konsep perkalian dapat dipahami oleh siswa.

Pemahaman merupakan kemampuan seseorang mengerti dan
memahami sesuatu yang diketahuinya. Pemahaman konsep
menurut Yunuka dalam (Shipa Faujiah & Nurafni, 2022) adalah
bagaimana kemampuan berpikir, bersikap dan bertindak serta
bagaimana peserta didik mampu memecahkan masalah melalui
pemilihan prosedur yang dirasa tepat. Pemahaman konsep
berperan penting dalam menciptakan proses belajar-mengajar dan
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mencapai hasil belajar yang maksimal (Shipa Faujiah & Nurafni,
2022).

Gagne & Briggs (1979) dalam (Kristanto, 2016) mengatakan
bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan
untuk menyampaikan isi materi pembelajaran, yang terdiri dari buku,
tape recorder, kaset, video, video recorder, film, slide (gambar bingkai),
foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer. Penggunaan media dalam
pembelajaran sangat diutamakan guna menimbulkan gairah belajar,
motivasi belajar, merangsang siswa berperan aktif dalam proses
pembelajaran.

Pemakaian media dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan, minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa
pengaruh psikologis bagi peserta didik dan penerapan media
pembelajaran akan memicu suasana belajar yang lebih
menyenangkan. Jadi dengan kata lain media ialah komponen sumber
belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional
dilingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta didik
untuk belajar dan patut di gunakan saat pembelajaran (Ilanajah,
2022).

Salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan
oleh pendidik seperti media corong berhitung. Media pembelajaran
corong berhitung merupakan media pembelajaran dimana
penggunaannya memakai media corong untuk melakukan operasi
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Corong ini
berfungsi untuk tempat masuknya biji-bijian maupun benda lain yang
sejenis serta membantu operasi hitung, biji-bijian atau sejenisnya ini
berperan sebagai bilangan yang akan dikenalkan pada operasi hitung,
lalu ada laci yang berfungsi sebagai tempat untuk melihat hasil
operasi hitung (Angsar, 2020). Jadi, dapat dijelaskan bahwa media
pembelajaran corong berhitung ini adalah media yang digunakan
untuk perantara dalam proses pembelajaran di kelas, terutama pada
pembelajaran matematika materi perkalian.

Dilihat dari salah satu kelebihan media corong berhitung
menurut Rabbani dalam (Faizah et al., 2022) yang mengemukakan
bahwa pembelajaran menggunakan media pembelajaran corong
berhitung bisa mengoptimalkan kegiatan pembelajaran sehingga
pemahaman peserta didik dan hasil belajar meningkat. Dengan
adanya penggunaan media corong berhitung peserta didik lebih cepat
menangkap dan mengerti materi perkalian yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, dikarenakan media corong berhitung
mengajarkan peserta didik untuk belajar sambil bermain. Dalam hal
ini, pada usia yang masih rentang belajar menggunakan benda-benda
di sekitarnya lebih cepat memahami dibandingkan  tidak
menggunakan media. Karena media merupakan salah satu daya tarik
anak untuk semangat belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas penggunaan
media corong berhitung dalam meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi perkalian di kelas III Sekolah Dasar. Untuk
mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan dilakukan di dua kelas
yang berbeda, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen akan menggunakan media corong berhitung sebagai alat
bantu belajar, sementara kelas kontrol akan menggunakan metode
konvensional tanpa alat bantu khusus. Melalui penelitian ini,
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diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai efektivitas
penggunaan media corong berhitung terhadap pemahaman peserta
didik pada materi perkalian di kelas III SD. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan menarik
bagi siswa.

Berdasarkan wuraian latar belakang di atas, serta diperkuat
dengan hasil penelitian terdahulu menyebutkan bahwa dengan
adanya media corong berhitung peserta didik lebih cepat menangkap
serta memahami materi perkalian serta dapat membantu guru dalam
menjelaskan konsep perkalian, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian eksperimen dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Media Corong Berhitung terhadap Peningkatan
Pemahaman Peserta Didik pada Materi Perkalian di Kelas III SD”.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan

pendekatan quasi eksperimen. Bentuk desain ini merupakan
pengembangan dari trueexperimental design yang sulit dilaksanakan.
Desain ini mempunyai variabel kontrol tetapi tidak digunakan
sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Pada penelitian ini peneliti akan
menggunakan desain penelitian nonequivalent control group design.
Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design
tetapi pada desain ini group eksperimen maupun group kontrol tidak
dipilih secara random (Ibrahim et al., 2018).
Penelitian ini menggunakan tes kemampuan pemahaman perkalian
sebagai instrumennya. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan
atau alat yang lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. Sams dalam (Sari, 2019). Tes dalam penelitian ini berupa
soal materi konsep perkalian yang akan diberikan kepada peserta
didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan media
corong berhitung. Tes yang akan diberikan kepada peserta didik
berupa tes tertulis. Adapun metode tes yang digunakan dalam
pengumpulan data yaitu pretest dan posttest. Pretest adalah tes yang
dilakukan sebelum poses belajar mengajar dimulai, sedangkan
posttest adalah tes yang dilakukan setelah proses pembelajaran
selesai. Pretest ini ditunjukan kepada kelas kontrol dan kelas
eksperimen sebagai sampel penelitian. Hasil pretest ini nanti akan
dianalisis dengan inferensial berupa uji homogenitas dan uji
normalitas data. Uji homogenitas dan normalitas ini nantilah yang
menjadi acuan bisa atau tidaknya penelitian ini dilanjutkan ke tahap
selanjutnya. Setelah itu dilakukan posttest yang diberikan kepada
sampel setelah percobaan dilakukan. Hal ini untuk mengukur
keberhasilan penerapan media corong berhitung pada mata pelajaran
matematika materi perkalian. Peneliti memberikan sebanyak 10 soal
isian untuk diberikan serta dijawab oleh peserta didik.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDN IV Mangunjaya yang terletak
di Desa Mangunjaya Kecamatan Mangunjaya Kabupaten
Pangandaran. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu kelas
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IIT A dan III B. Dimana kelas III A sebagai kelas eksperimen dan kelas
IITI B sebagai kelas kontrol. Jumlah dari subjek penelitian ini sebanyak
44 siswa. Untuk proses pembelajaran di kelas eksperimen nantinya
akan mendapatkan perlakuan (treatment) yang diberikan oleh peneliti,
dimana perlakuan tersebut dengan menggunakan media corong
berhitung. Adapun tahap pengambilan data penelitian melalui pretest
dan posttest, dimana pretest akan diberikan kepada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol diawal sebelum pembelajaran dilaksanakan,
sedangkan posttest diberikan setelah dilaksanakan pembelajaran.
Hasil rata-rata nilai pretest dan posttest pada penelitian ini disajikan
dalam grafik seperti pada gambar 3.1 berikut ini.

PERBANDINGAN NILAI RATA-RATAPRETEST DAN
POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS
KONTROL

Kelos Hlspermen

Kelas Kontrol

(W3]
(v
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O

Gambar 3.1 Hasil Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest Kelas
Eksperimen dan Kontrol

1. Uji Normalitas Data Pretest dan posttest

Untuk menguji normalitas dari distribusi data pretest dan posttest,
peneliti menggunakan uji Shapiro Wilk dengan bantuan software SPSS
Versi 27 dengan hipotesis yang digunakan sebagai berikut.

Ho: data berasal dari sampel yang berdistribusi normal

Ha : data berasal dari sampel yang tidak berdistribusi normal

Dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% maka kriteria
pengujiannya sebagai berikut.

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) = 0,05 maka Ho diterima.

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka Ho ditolak.

Hasil uji normalitas data skor pretest dari kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol disajikan pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1

Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan
Kontrol

Shapiro Wilk Pretest Posttest

Eksperimen | Kontrol | Eksperimen Kontrol

Statistic 973 22 .769 Normal

Df. .935 22 .156 Normal

Sig. .953 22 .366 Normal

Keterangan 973 22 .390 Normal

2. Uji Homogenitas Varians

Pengujian homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui variansi
dari kedua kelompok tersebut, yakni kelompok cksperimen dan
kelompok kontrol apakah sama (homogen) atau berbeda. Peneliti
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menggunakan uji Levene dengan bantuan software SPSS Versi 27
untuk melakukan uji homogenitas varians. Adapun mengenai
hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut.
Ho : varians kedua kelompok adalah sama (homogen)
Ha: varians kedua kelompok adalah berbeda (tidak homogen)
Peneliti menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% sehingga
kriteria pengujian sebagai berikut.
a. Jika nilai signifikansi (Sig.) = 0,05 maka Ho diterima,
b. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka Ho ditolak.
Hasil dari uji homogenitas varians data pretest dan posttest kedua
kelompok dengan menggunakan uji Levene dengan bantuan
software SPSS Versi 27 disajikan pada tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2
Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan
Kontrol
Levene’s Test For Equality Of Variances
Kelompok Sig. Keterangan
Pretest .220 Homogen
Posttest .341 Homogen

Berdasarkan tabel 3.2 hasil uji homogenitas varians data hasil
pretest kedua kelompok diperoleh skor signifikansi pengujian sebesar
0,220. Skor signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 dimana 0,220 >
a, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Adapun hasil uji homogenitas
varians data hasil posttest kedua kelompok diperoleh skor signifikansi
pengujian sebesar 0,341. Skor signifikansi tersebut lebih besar dari
0,05 dimana 0,341 > a, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan
demikian, berdasarkan hasil uji yang dilakukan, variansi kedua
kelompok adalah sama atau homogen.

3. Uji Perbedaan Rata-rata Posttest
Peneliti menggunakan uji statistik parametrik yakni dengan

menggunakan uji-t (Compare means - Independent sample T-test). Uji-t
atau uji Independent sample-test merupakan bagian dari analisis
statistik parametrik yang digunakan untuk menguji ada atau
tidaknya perbedaan rata-rata nilai skor dua kelompok yang tidak
berpasangan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan
software SPSS Versi 27.

Adapun mengenai hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai

berikut.

Ho : nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak

berbeda.

Ha: nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.

Peneliti menggunakan taraf signifikansi sebesar 0,05 dengan

kriteria pengujian sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) = 0,05 maka Ho diterima.

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka Ho ditolak.

Adapun hasil uji perbedaan rata-rata skor posttest antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan pada tabel

3.3 berikut.

Tabel 3.3
Hasil Beda Rata-Rata Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
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Independent Samples Test

Hasil Belajar  Equal vaniance
assu

Equal vanances not
assumed

5513 38926 <001 23182 4205 14676 31.687

Berdasarkan tabel 3.3 diketahui bahwa nilai Sig.(2-tailed)
sebesar 0,001, dimana 0,01 < 0,05 maka Ha diterima yang artinya
nilai posttest kelas eksperimen berbeda dengan nilai posttest kelas
kontrol. Maka dapat disimpulkan kemampuan peserta didik dalam
materi perkalian setelah menggunakan media corong berhitung
dengan kelas tanpa menggunakan media corong berhitung terdapat
perbedaan. Dengan kata lain, kemampuan peserta didik dalam materi
perkalian menggunakan media corong berhitung lebih unggul
daripada kelas tanpa menggunakan media corong berhitung. Salah
satu pembelajaran yang dapat diimplementasikan dalam materi
perkalian adalah media corong berhitung.

Sebagaimana pernyataan yang dikemukakan oleh (Namiroh
Lubis, 2020) ‘Media corong berhitung dibuat dengan tujuan agar mata
pelajaran matematika yang terkadang dianggap sulit oleh peserta
didik akan lebih menyenangkan, sehingga didalam proses kegiatan
belajar mengajar peserta didik tidak akan merasa bosan, selain itu
juga diharapkan dengan adanya media ini dapat membantu
kecepatan peserta didik pada operasi hitung’.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Junaidi, 2019) yang
menyatakan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
kegiatan pembelajaran akan menciptakan suatu kegiatan
pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga materi yang
disampaikan oleh guru kepada siswa bisa diserap secara optimal. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Nursam, 2019) yang menyatakan bahwa
corong berhitung adalah sebuah alat bantu atau media yang dapat
digunakan untuk menjelaskan materi operasi hitung bilangan yang
dapat meningkatkan hasil belajar matematika.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media corong
berhitung dapat menstimulus peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman peserta didik, penggunaan media corong
berhitung membantu peserta didik mendapatkan pengalaman konkret
terkait materi perkalian, dampak dari pengalaman yang telah
diperoleh oleh peserta didik adalah hasil belajar yang meningkat atau
dengan kata lain meningkatnya kemampuan pemahaman peserta
didik dalam memahami materi perkalian.

4. Indeks Gain

Indeks gain digunakan oleh peneliti untuk melihat sejauh mana
peningkatan pemahaman peserta didik di kedua kelompok sampel.
Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung
dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yang
dikembangkan oleh Hake (dalam Sundayana, 2020) sebagai berikut:

Skor posttest—skor pretest

Gain ternormalisasi =
(g) skor ideal—skor pretest

Kategori gain ternormalisasi (g) adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.4
Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain
Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak efektif
40-55 Kurang efektiif
56-75 Cukup efektif
>76 Efektif
Tabel 3.5
Hasil Uji N-Gain
Kelompok Mean Minimum Maximum
Eksperimen 58,22 25 90
Kontrol 19,53 -37 75

Berdasarkan uji N-Gain pada tabel tersebut, menunjukkan
bahwa nilai rata-rata N-Gain skor untuk kelas eksperimen
(menggunakan media corong berhitung) adalah sebesar 58,22 atau
58% dimana 58% termasuk kedalam kategori cukup efektif. Dengan
nilai n-gain skor minimal 25% dan maksimal 90%. Sedangkan nilai
rata-rata N-Gain skor pada kelas kontrol (tanpa menggunakan media
corong berhitung) sebesar 19,53 atau 19% dimana 19% termasuk
kedalam kategori tidak efektif. Dengan N-Gain skor minimal -37% dan
maksimal 75%. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
corong berhitung cukup efektif untuk peningkatan pemahaman
peserta didik dalam pembelajaran matematika pada materi perkalian
di kelas III Sekolah Dasar.

Sebagaimana dikemukakan oleh (Sopiana et al., 2023) bahwa
salah satu manfaat media corong berhitung yaitu dapat membantu
siswa memahami materi pembelajaran berhitung. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian oleh (Angsar, 2020) bahwasannya
penggunaan media corong Dberhitung mampu meningkatkan
kemampuan pemahaman peserta didik, ditinjau juga dari segi faktor-
faktor yang mempengaruhi terhadap pemahaman konsep peserta
didik yang dikemukakan oleh Muhibbin Syah dalam (Indriyanti, 2023)
bahwa salah satu faktor peserta didik memahami konsep yang
dipelajari dapat dipengaruhi dari “faktor pendekatan belajar (approach
of learning)” salah satunya ialah penggunaan media pembelajaran
yang digunakan oleh pendidik. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Ilanajah, 2022)
pada mata pelajaran matematika di kelas III, dibuktikan bahwa media
corong berhitung dapat meningkatkan pemahaman peserta didik.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data temuan dan pembahasan yang
telah dijabarkan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan pada
penelitian ini bahwa: Hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen
yaitu kelas IIIA setelah diberikan suatu perlakuan/treatment dengan
menggunakan media corong berhitung dalam proses pembelajaran
diketahui berdasarkan perolehan nilai rata-rata posttest mengenai
materi perkalian mengalami peningkatan yang cukup signifikan,
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dilihat juga berdasarkan tingkat kualitas pemahaman peserta didik
kelas pemahaman peserta didik kelas eksperimen yang berada pada
kategori sedang. Adapun hasil belajar peserta didik di kelas kontrol
yaitu kelas IIIB setelah pembelajaran konvensional diketahui
berdasarkan perolehan nilai rata-rata posttest mengenai materi
perkalian mengalami peningkatan namun tidak begitu signifikan.
Kemudian dilihat berdasarkan kualitas pemahaman peserta didik
kelas kontrol pun masih banyak yang berada pada kategori rendah.
Setelah dilakukan analisis data statistik inferensial diketahui bahwa
pemahaman akhir peserta didik kelas eskperimen dan kelas kontrol
memiliki perbedaan rata-rata, hal tersebut dilihat berdasarkan
perolehan nilai rata-rata uji-t lebih dari taraf signifikansi yang
digunakan. disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki pemahaman akhir yang berbeda. Efektivitas media corong
berhitung pada pemahaman materi perkalian terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas III Sekolah Dasar.
Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata N-Gain skor untuk kelas
eksperimen (menggunakan media corong berhitung) adalah sebesar
58,22 atau 58% dimana 58% termasuk kedalam kategori cukup
efektif. Sedangkan nilai rata-rata N-Gain skor pada kelas kontrol
(tanpa menggunakan media corong berhitung) sebesar 19,53 atau
19% dimana 19% termasuk kedalam kategori tidak efektif. Maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media corong berhitung cukup
efektif untuk peningkatan pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran matematika pada materi perkalian di kelas III Sekolah
Dasar.

4.2 Saran

Saran penulis kepada pembaca bahwa hasil penelitian ini dapat
dijadikan dasar sebagai pertimbangan dalam pemilihan media untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik pada materi
perkalian di kelas III SD. Sedangkan terhadap peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk peneliti lain untuk
memberikan dorongan dan juga inspirasi, khususnya yang akan
mengkaji masalah yang relevan dengan masalah penelitian ini.
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